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Abstrak
 

Penelitian mengenai keberadaan preman di Pasar Minggu dan penaganan oleh Polsek Metro Pasar Minggu

bertujuan untuk menunjukkan strategi penanganan preman yang telah dilakukan oleh Polsek dalam rangka

memberikan rasa aman, tertib, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Polsek. Pemberitaan

tentang perilaku menyimpang yang dilakukan kelompok preman saat ini sering menghiasi media massa dan

elektronika, bahkan ada beberapa kasus tentang keterlibatan preman yang masuk ke ranah politik. Kondisi

ini menunjukkan bahwa keberadaan preman saat ini mengalami perkembangan dan perubahan pada ranah

kegiatannya. Keberadaan preman di Pasar Minggu dengan bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukannya

terhadap masyarakat, secara hukum diantaranya merupakan tindak pidana. Kelompok preman yang ada di

Pasar Minggu keanggotaannya terdiri dari masyarakat yang berasal dari sekitar Pasar Minggu dan ada juga

masyarakat pendatang dari luar Jakarta yang bergabung. Penyebab timbulnya preman secara umum pada

dasarnya merupakan dampak dari perkembangan kota, sedangkan khusus perkembangan preman yang ada di

Pasar Minggu di Pasar Minggu dipengaruhi dua aspek, yaitu kebutuhan ekonomi dan ingin pengakuan

status.

 

Metode penelitian yang dilakukan pada penulisan ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan

harapan dapat memperoleh data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku

yang dapat diamati sesuai objek penelitian, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode

wawancara, pengamatan terlibat, dan menganalisa dokumen-dokumen yang ada atau berkaitan. Wawancara

yang dilakukan pada saat penelitian dilakukan kepada Kapolres Metro Jakarta Selatan, Kapolsek Metro

Pasar Minggu, Waka Polsek, Kanit Reskrim, Kanit Intelkam, Kanit Patroli, anggota-anggota Polsek

(Personil Polmas), Camat Pasar Minggu, beberapa preman, pedagang, dan beberapa masyarakat lain yang

terkena dampak perilaku preman. Selain wawancara penelitian secara terlibat juga, metode pengamatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan terlibat, yang melibatkan peneliti dalam hubungan-

hubungan sosial dan emosional dengan sasaran.

 

Keterlibatan peneliti dilakukan pada kegiatan kepolisian, para pedagang, preman, dan supir. Keterlibatan

peneliti dengan para preman kadang-kadang tidak secara penuh dalam kehidupannya dan pada anggota

kepolisian juga tidak sepenuhnya melekat pada kegiatan-kegiatan Polsek secara umum, tetapi sebatas pada

peran sebagai seorang mahasiswa atau peneliti serta beberapa kali mengikuti kegiatan operasi preman yang

dilakukan oleh Polsek. Namun terhadap para pedagang dan supir angkutan umum, peneliti kadang berperan

sebagai sales dan pedagang, sehingga peneliti memiliki peran dalam kegiatan pengamatan terlibat.

 

Untuk menguatkan dan menguji kebenaran data-data atau peristiwa yang telah dikumpulkan melalui teknik

wawancara dan pengamatan, dalam penelitian ini digunakan juga pengumpulan dokumen-dokumen yang
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diperlukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Keberadaan preman

di pasar Minggu merupakan kelompok preman yang secara tidak langsung bernaung di balik organisasi

kedaerahan Betawi dipimpin oleh MT, kelompok ini mempertahankan keberadaannya dengan segala

bentuk-bentuk kegiatan sebagai sumber-sumber pemasukan.

 

Bentuk-bentuk kegiatan kelompok preman di Pasar Minggu pada dasarnya merupakan perilaku menyimpang

yang dapat dikenakan upaya hukum. Kenyataan di lapangan sangat sulit melakukan upaya penegakkan

hukum terhadap keberadaan preman ini, banyak faktor yang ikut mempengaruhi pada proses penerapan di

masyarakat. Faktor-faktor yang turut mempengaruhi diantaranya aturan hukum yang belum spesifik

terhadap preman, kepedulian aparat masih kurang, sarana dan prasarana yang masih terbatas, dan kondisi

masyarakat yang ada masih belum memiliki kesadaran hukum dan partisipasinya untuk penanganan preman

ini.

 

Polsek Metro Pasar Minggu dalam menangani keberadaan preman yang terjadi di wilayah hukum Pasar

Minggu, Polsek mengacu pada ketentuan hukum yang berlaku. Penanganan preman yang dilakukan oleh

Polsek masih bersifat sesaat dan reaktif, yang pada pelaksanaannya lebih mengedepankan bentuk kegiatan

yang sifatnya tindakan represif. Penanganan yang dilakukan dengan sarana praarana, anggaran, personil

terbatas, dan yang jelas kurang efektif adalah sistem manajemen yang tidak digunakan sampai pada tingkat

Polsek, khususnya pada kegiatan yang lebih difokuskan pada penanganan preman. Selain represif Polsek

juga melakukan kegiatan preventif, namun pada pelaksanaannya masih belum terfokus pada penanganan

preman. Masih adanya kekurangan atau belum sepenuhnya upaya dilaksanakan oleh Polsek Metro Pasar

Minggu dalam melakukan penanganan preman, namun pada dasarnya pelaksanaan yang telah dilakukan

sudah berjalan dengan baik.

 

Strategi penanganan yang dilaksanakan atas inisiatif Polsek lebih terlihat hasil dan dampaknya, jika

dibandingkan dengan kebijakan dari satuan atas. Pada strategi yang dilakukan atas inisiatif Polsek, sistem

manajemen dan pentahapannya sejak awal dilakukan pada tingkat Polsek, sehingga hasilnya dapat

menyentuh pada sasaran dan dapat lebih fokus sesuai dengan aspek-aspek keberadaan preman. Perbedaan

hasil ini dapat ditarik suatu benang merah, yaitu bahwa keterlibatan Polsek secara menyeluruh saat proses

atau tahapan manajemen penanganan preman akan mempengaruhi tingkat keberhasilan strategi yang

dilaksanakan.

<hr>

Research hit Handling of Freeman in Pasar Minggu By Polsek Metro Pasar Minggu aim to show handling of

freeman conducted by Polsek Metro Pasar Minggu in order to giving safety, orderly, and can improve storey

of belief socialize. Phenomenon hit existence of freeman in Indonesia have very concern. News of about

behavior digress conducted by group of freeman often decorate mass media, even some case of about

existence of freeman which start to political chess. This is condition indicate that existence of freeman

experience of growth and change domain of his activity. Existence of Freeman in Pasar Minggu with forms

of activity which conducting to society, judicially among other things represent doing injustice. Group of

Freeman exist in Pasar Minggu of have member society coming from about Pasar Minggu and socialize

joining. Cause incidence of freeman in Pasar Minggu caused by two aspects, that is economic demand and

wish confessing of self status.



 

Method of Research used at this writing is approach qualitative. Approach qualitative used on the chance of,

writer can get descriptive data, in the form of words written, oral, and behavior which can be perceived by

according to research object. Technique of data collecting used by method interview, perception involved,

and analyze interconnected or existing document. Interview conducted at the time of research to Kapolsek

Metro of Pasar Minggu, Waka Polsek, Kanit Reskrim, Kanit Intelkam, Kanit Patroli, personnel Polsek (

Personnel Polmas), Sub Regency Chief of Pasar Minggu, some freeman, merchant, and some other society

is incured by a behavioral impact of freeman. Besides interview of method of perception used in this

research is perception involved, entangling researcher in emotional and social relation with target.

Involvement of Researcher conducted at police activity, activity of all merchant, freeman, and public

transport driver.

 

Involvement of researcher with all freeman conducted do not fully in life or one into its group, so also

involvement to police member, writer is not be coherent full in each activity of Polsek in general, but only

limited to role of writer as a student or researcher, even several times the writer follow activity of operate for

freeman conducted by Polsek. To all merchant and public transport driver, researcher sometime personating

of sales and merchant, so that the researcher own role in activity of perception involved.

 

To strengthen and test truth of data or event which have been collected by through technique interview and

perception, at the time of research done also gathering of document that is needed to know deeper hit

problems which the medium checked. Existence of Freeman in Pasar Minggu represent group of freeman

who indirectly shade at the opposite of organization of localism of Betawi led by MT, this group maintain its

existence with all forms of activity as inclusion source.

 

Forms of Activity of group of freeman in Pasar Minggu basically represent behavior digress which can be

imposed by a legal effort. Fact in field very difficult conduct effort of enforcer punish to existence of this

freeman, a lot of factor which follow to influence at process of applying in society. Factors which partake to

influence among other things order of law which not yet specific to freeman, caring of police still less,

medium and prasarana which still be limited, and condition of existing society still not yet owned sense of

justice and participate for handling of this freeman.

 

Polsek Metro of Market of Sunday in handling existence of freeman that happened in territory of jurisdiction

of Sunday Market, Polsek relate at applicable law rule. Handling of Freeman conducted by Polsek still have

the character of momentary and reaktif, what is at his execution is more place forward form of activity

which in character action represif. Handling conducted with medium participation, budget, minimum

personnel, and clear less be effective is system of management which is not used to by come up with storey

Polsek, special at more focuses activity at freeman handling. Besides represif Polsek also do activity

preventif, but at his execution still not yet been focused at freeman handling. Although still there are

limitation owned by Polsek Metro Pasar Minggu in freeman handling, but basically his execution have been

put across handling.

 

Strategy activity executed by for initiative Polsek more seen by his impact and result if compared to by for



policy set of for, at strategy conducted by his initiative Polsek phasing and management system since early

conducted at storey Polsek so that can touch target and earn more focus according to freeman existence

aspect. Difference of result of this can pulled yarn of squeezing, that involvement Polsek totally at

management process of freeman handling will influence executed strategy efficacy storey.


